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Abstrak
Desa Tamanrejo memiiliki area pembudidayaan seluas 40 ha. Masalah yang dihadapi petani 
jambu biji di Desa Tamanrejo adalah peningkatan penawaran di pasar berpengaruh terhadap 
penurunan harga beli jambu biji dari petani. Harga jambu biji pernah mencapai Rp250/kg di 
tahun 2016 hingga merugikan petani jambu biji. Tujuan penelitian ini adalah untuk merumus-
kan strategi pengembangan usahatani jambu getas merah di Desa Tamanrejo.  Penelitian ini 
dilakukan di Desa Tamanrejo dengan pendekatan kualitatif. Penentuan responden dilakukan 
dengan sengaja (purposive). Data primer diperoleh dengan pengamatan, wawancara, kuesion-
er, dan dokumentasi. Sedangkan data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan dan data 
statistik. Data dianalisis dengan Internal factor evaluation (IFE), External factor evaluation (EFE), 
matriks Strenghts, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT), dan Quantitative Strategic Plan-
ning Matrix (QSPM). Hasil analisis IFE dan EFE menunjukan nilai tertimbang sebesar 2,4811 
dan 2,1218 yang artinya usahatani jambu biji di Desa Tamanrejo memiliki posisi internal dan 
eksternal yang cukup lemah. Dari analisis matriks SWOT memperoleh lima alternatif  strategi 
pengembangan usahatani jambu biji di Desa Tamanrejo. Hasil analisis QSPM diperoleh pri-
oritas pertama alternatif  strategi yang bisa diterapkan oleh pelaku usahatani jambu biji di 
Desa Tamanrejo adalah penjadwalan masa panen.

Abstract  
Tamanrejo Village has an area of  40 ha guava cultivation. Increased supply in the market had an effect 
on the decreasing purchase price of  guava from farmers. In 2016, the price reached Rp250 / kg and it 
costs the guava farmers. The purpose of  this study was to formulate alternative strategies for developing 
getas merah guava farming in Tamanrejo Village. The study uses a qualitative approach. The respond-
ents establishment was done purposively. The primary data was obtained by observations, interviews, 
questionnaires, and documentation. While the secondary data was obtained from the library studies and 
statistical data. The data were analyzed by Internal Factor Evaluation (IFE), External Factor Evalua-
tion (EFE), Matrix of  Strenghts, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT), and Quantitative 
Strategic Planning Matrix (QSPM). The results of  the IFE and EFE analysis shows a weighted value of  
2.4811 and 2.1218 which means that guava farming in Tamanrejo Village has a weakness in internal and 
external position. From the SWOT matrix analysis, it obtained five alternative strategies for developing 
guava farming in Tamanrejo Village. The result of  the QSPM analysis obtained the priority alternative 
strategy that can be applied by the guava farmers in Tamanrejo Village to control of  the harvest period.
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Dari data pada Gambar 1. tercatat oleh 
BPS Jawa Tengah produksi jambu biji di 
Jawa Tengah dengan jumlah terbanyak pada 
tahun 2016 adalah Kabupaten Kendal. Jum-
lah produksi di Kendal sebanyak 22.255 ton 
atau sekitar 36,60% dari jumlah produksi di 
Jawa Tengah. Pertumbuhan jumlah produk-
si jambu biji di Kabupaten Kendal terus me-
ningkat setiap tahunnya seperti yang tertera 
pada Gambar 1. Kabupaten Kendal memiliki 
lahan yang digunakan untuk pertanian rela-
tif  luas sebesar 75,92% dari 1.002 km persegi 
keseluruhan wilayahnya (Kendal Dalam Ang-
ka, 2013). Sedangkan untuk persebaran pem-
budidayaan jambu biji di Kabupaten Kendal 
dapat dilihat di Gambar 2. bahwa konsent-
rasi sebaran tanaman holtikultura jambu biji 
getas merah di Kabupaten Kendal terpusat 
di 4 Kecamatan yang bersebelahan, yaitu Su-
korejo, Patean, Plantungan dan Pageruyung. 

Gambar 2. Prosentase Persebaran Tanaman 
Jambu Getas Merah di Kabupaten Kendal Ta-
hun 2012
Sumber: Roessali, 2014

Menurut Egar (2016) “Berdasarkan 
data dari Badan Penanaman Modal dan Peri-
jinan Terpadu (BPMPT) Kabupaten Kendal 
tahun 2014, kebun jambu biji merah yang pa-
ling luas berada di Kecamatan Sukorejo den-
gan luas lahan sebesar 4.600 ha”. Jambu biji 
getas merah merupakan salah satu dari empat 
produk unggulan Kabupaten Kendal dengan  
diterbitkannya Surat Keputusan Bupati Ken-
dal Nomor 050/91/2015 tentang Penetapan 
Produk Unggulan Daerah Kabupaten Kendal 
Tahun 2015. Salah satu desa sentra produk-

PEnDAhUlUAn

Usaha agribisnis holtikultura meru-
pakan sumber pendapatan petani skala ke-
cil, menegah dan besar dengan keunggualan 
nilai jual yang tinggi, berkesinambungan, 
beragam, tersedia sumber daya lahan dan 
teknologi, serta potensi serapan pasar dalam 
negeri dan luar negeri yang terus meningkat. 
Ketersedian sumber daya hayati yang berupa 
jenis tanaman dan varietas yang banyak dan 
ketersedian sumber daya lahan, apabila dike-
lola dengan optimal akan menjadi sumber ke-
giatan usaha yang bermanfaat untuk menang-
gulangi kemiskinan dan penyediaan lapangan 
kerja di pedesaan. 

Salah satu jenis buah-buahan yang me-
narik untuk dikembangkan adalah jambu biji. 
Usahatani jambu biji memberikan kontribu-
si potensial untuk dikembangkan baik dari 
aspek hulu kegiatan pada usahatani sampai 
aspek hilir kegiatan di luar usahatani sebagai 
sumber penghasilan untuk meningkatkan ke-
sejahteraan dan taraf  hidup petani. Perseba-
ran produksi buah jambu biji tidak merata. 
Produksi buah jambu biji Indonesia di tahun 
2017 didominasi di Pulau Jawa dengan pro-
duksi terbesar di Jawa Tengah sebesar 52.805 
ton atau 26,34%, di Jawa Barat sebesar 44.246 
ton dan Jawa Timur sebesar 33.244. Sedang-
kan provinsi lain jumlah produksinya di ba-
wah 5% dari produksi total di Indonesia. 

Gambar 1. Jumlah Produksi Jambu Biji di 
Kabupaten Kendal 2009-2016 (Ton)
Sumber: BPS Jawa Tengah
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si jambu biji di Kecamatan Sukorejo adalah 
Desa Tamanrejo. Tercatat oleh BPPSDMP 
Kecamatan Sukorejo, Desa Tamanrejo meru-
pakan desa dengan luas lahan pembubidayaan 
jambu biji getas merah terluas dari semua desa 
di Kecamatan Sukorejo, yaitu seluas 40 ha.

Masalah yang dihadapi petani jambu biji 
di Kabupaten Kendal adalah meningkatnya 
jumlah produksi jambu biji secara signifikan 
di setiap tahunnya. Hal tersebut akan mening-
katkan jumlah penawaran di pasar, sehingga 
berpengaruh terhadap penurunan harga jam-
bu biji. “Hukum permintaan dan penwaran: 
Harga suatu barang akan menyesuaikan diri 
sehingga jumlah penawaran dan permintaan 
barang tersebut akan seimbang” Mankiw 
(2006). Adanya fluktuasi produksi dan harga 
jual dengan tren penurunan harga mengin-
dikasikan adanya risiko dan ketidakpastian 
yang terjadi. Di mana risiko merupakan suatu 
keadaan yang tidak pasti yang dihadapi oleh 
pelaku usaha yang dapat memberikan keru-
gian yang mempengaruhi hasil produksi dan 
keuntungan yang diperoleh Kountur (2004). 
Menurut Margunani (2017) “Masa kejayaan 
budidaya Jambu Biji Merah tahun 2004-2010 
di mana harga jual per kg mencapai Rp5.000-
Rp8.000.” Fluktuasi harga jambu biji getas 
merah menjadi masalah tersendiri bagi pe-
tani bahkan harga jual jambu biji dari petani 
di kisaran Rp250/kg di bulan Maret-April 
2016 dan menyentuh harga Rp350/kg di bu-
lan Februari-Maret 2017 di saat panen me-
limpah. Menurut Margunani (2017) Berdasar 
perhitungan HPP budidaya Jambu biji merah 
BEP (break event point) pada harga jual sebe-
sar Rp1.250/kg. Harga jual jambu biji getas 
merah ini terus mengalami penurunan setiap 
tahunnya, sehingga dikhawatirkan petani jam-
bu akan merugi jika fluktuasi dan penurunan 
harga ini terus terjadi setiap periode. Menurut 
Pujiati (2016) untuk meningkatkan kesejahte-
raan petani harus ada sistem perdagangan dan 
integrasi usaha agribisnis yang menguntung-
kan bagi para petani.

Strategi secara konseptual dijelaskan 
oleh Laarned, Christensen, Andrews, dan 
Guth bahwa strategi merupakan alat untuk 

menciptakan keunggulan bersaing. Dengan 
demikian salah satu fokus strategi adalah me-
nentukan apakah bisnis tersebut harus ada 
atau tidak ada, dalam Rangkuti (2006). Se-
dangkan pengertian pengembangan menurut 
Ibrahim (2014) disimpulkan bahwa pengem-
bangan adalah segala sesuatu yang dilaksana-
kan untuk memperbaiki pelaksanaan peker-
jaan yang sekarang maupun yang akan datang 
memberikan informasi, pengarahan, penga-
turan, dan pedoman dalam pengembangan 
usaha.

Usahatani menurut Shinta (2011) adalah 
ilmu terapan yang membahas atau mempela-
jari bagaimana menggunakan sumber daya se-
cara efisien dan efektif  pada suatu usaha per-
tanian agar diperoleh hasil maksimal. Sumber 
daya itu adalah lahan, tenaga kerja, modal 
dan manajemen. Dalam kegiatan produksi ba-
nyak hal yang berpengaruh pada output yang 
dihasilkan. Petani harus mempertimbangkan 
biaya-biaya yang digunakan dalam proses pro-
duksi, bahkan penigkatan jumlah faktor pro-
duksi pun tidak serta-merta menambah hasil 
nilai produksi karena proses produksi pun me-
miliki batas-batasanya sendiri. Menurut Man-
kiw (2006) fungsi produksi adalah hubungan 
antara jumlah input yang digunakan untuk 
membuat barang dengan jumlah output barang 
tersebut. Produk marjinal adalah kenaikan da-
lam output yang muncul dari uniot tambahan. 
Menurut Pindyck (2014) Fungsi produksi ada-
lah fungsi yang menunjukkan output tertinggi 
yang dapat diproduksi oleh perusahaan atas 
setiap kombinasi spesifik setiap input. Sedang-
kan menurut Sukirno (2010) fungsi produksi 
merupakan hubungan antara factor-faktor 
produksi dan tingkat produksi yang dicipta-
kannya. Dillon (1986) menjelaskan bahawa 
“Karena pengaruh iklim, hama, dan penyakit 
tanaman para petani tidak dapat meramalkan 
berapa jumlah produksi yang diperoleh.

Menurut Hunger dan Wheelen (2001) 
manajemen strategis menjadi bidang ilmu 
yang berkembang dengan cepat, muncul se-
bagai respon atas meningkatnya pergolakan 
lingkungan. Pengusaha-pengusaha kecil yang 
mampu mengikuti peluang dan perubahan 
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situasi sebagai faktor penentu kegiatan usa-
hanya, terutama perubahan situasi pasar yang 
mengarah pada pasar global. Fahmi (2013) 
menjelaskan bahwa manajemen strategis ada-
lah suatu rencana yang disusun dan dikelola 
dengan memperhitungkan berbagai sisi den-
gan tujuan agar pengaruh rencana tersebut 
bias  memeberikan dampak positif  bagi orega-
nisai tersebut secara jangka panjang.

Tujuan pemasaran yang dikemukakan 
Keegan (2009) bahwa tujuan masih tetap 
laba, tetapi cara mencapainya menjadi luas, 
mencakup seluruh bauran pemasaran (mar-
keting mix), atau “empat P” seperti yang  su-
dah dikenal luas: produk, harga, promosi, 
dan tempat (saluran distribusi). Pemasaran 
yang dipaparkan menurut Asosiasi Pema-
saran Amerika dalam Kotler (2009) adalah 
suatu fungsi organisasi dan seperangkat pro-
ses untuk menciptakan, mengomunikasikan, 
dan menyerahkan nilai kepada pelanggan dan 
mengelola hubungan pelanggan dengan cara 
yang menguntungkan organisasi dan pemilik 
sahamnya. Saat berhadapan dengan proses 
pertukaran harus ada sejumlah besar peker-
jaan dan keterampilan.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 
merumuskan strategi produksi untuk pengem-
bangan usahatani jambu getas merah di Desa 
Tamanrejo; (2) merumuskan strategi pema-
saran untuk pengembangan usahatani jambu 
getas merah di Desa Tamanrejo (3) merumus-
kan strategi pengembangan sumber daya ma-
nusia usahatani jambu getas merah di Desa 
Tamanrejo.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan ku-
alitatif. Desain penelitian pada penelitian ini 
adalah studi kasus. Penelitian studi kasus di 
sini dimaksudkan untuk menyelidiki dan me-
mahami masalah pada usahtani jambu biji ge-
tas merah. Fokus penelitian dalam penelitian 
ini adalah menyusun strategi pengembangan 
usahatani jambu biji getas merah di Desa Ta-
manrejo menggunakan analisis SWOT. Lo-

kasi penelitian yang dipilih dalam penelitian 
adalah Desa Tamanrejo, Kecamatan Sukore-
jo, Kabupaten Kendal. Desa Tamanrejo meru-
pakan salah satu desa sentra produksi jambu 
biji getas merah dan merupakan desa dengan 
perkebunan jambu biji terluas di Kecamatan 
Sukorejo.

Pengumpulan data pada penelitian ini 
dilakukan dengan beberapa metode, yaitu 
pengamatan, wawancara, dokumentasi, dam 
kuesioner. Data sekunder diperoleh dari la-
poran kelompok tani, BPPSDMP Kecamatan 
Sukorejo, Dinas Pertanian Kabupaten Ken-
dal, Direktorat Jenderal Holtikultura Kement-
rian Pertanian, dan Badan Pusat Statistik. 
Data primer dikumpulkan dan diperoleh seca-
ra langsung melalui pengamatan, wawancara, 
dan pengisisan kuesioner dengan kelima res-
ponden utama (key person). 

Key person dalam penelitian ini dipilih 
berdasarkan peran dalam usahatani jambu 
biji di Desa Tamanrejo, yiatu (1) Budi Wija-
yanti, PPL dari Balai Penyuluhan dan Pen-
gembangan Sumber Daya Manusia Pertanian 
(BPPSDMP) Kecamatan Sukorejo yang ber-
tugas untuk Desa Tamanrejo. Karena meru-
pakan akademisi dari pemerintah yang men-
getahui kondisi pertanian di Desa Tamanrejo; 
(2) Kusnan, Ketua Kelompok Tani Taman 
Tani. Karena merupakan salah satu dari dua 
kelompok tani yang mewadahi perserikatan 
petani di Desa Tamanrejo; (3) Nasmudin, Ke-
tua Kelompok Tani Taman Harapan. Karena 
merupakan salah satu dari dua kelompok tani 
yang mewadahi perserikatan petani di Desa 
Tamanrejo; (4) Wahri, petani jambu biji yang 
menjadi pelopor pembudidayaan jambu biji 
di Desa Tamanrejo. Kerena dianggap berpen-
galaman dalam pembudidayaan jambu biji 
di Desa Tamanrejo; (5) Rohman, pedagang 
jambu biji di Desa Tamanrejo. Dipilih kare-
na merupakan pedagang dengan volume jam-
bu biji terbesar di Desa Tamanrejo dan yang 
dianggap paling mengetahui kondisi usahata-
ni jamu biji di Desa Tamanrejo.

Teknik analisis data pada penelitian 
ini ada tiga, yaitu analisis deskriptif, analisis 
lingkungan internal dan eksternal, dan anali-
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sis tiga tahap formulasi strategi. Analisis tiga 
tahap formulasi strategi yang digunakan da-
lam penelitian ini meliputi analisis lingkun-
gan eksternal (EFE) dan lingkungan internal 
(IFE), analisis SWOT, dan analisis QSPM.

hASIl DAn PEMBAhASAn

Berdasarkan analisis lingkungan inter-
nal, maka diperoleh faktor-faktor strategis 
internal yang menjadi kekuatan dan kelema-
han yang berpengaruh terhadap pengusahaan 
jambu biji di Desa Tamanrejo. Faktor kekua-
tan merupakan bagian dari faktor strategis in-
ternal, faktor tersebut sebagai kekuatan yang 
akan mempengaruhi pengembangan usahata-
ni jambu biji getas merah di Desa Tamanrejo. 
Faktor-faktor yang menjadi kekuatan harus 
digunakan semaksimal mungkin dalam upaya 
untuk mencapai tujuan pengembangan usaha, 
faktor-faktor itu terdiri dari (1) keamanan be-
rusaha; (2) ketersediaan lahan; (3) keadaan 
alam yang cocok untuk pembudidayaan jam-
bu biji; (4) loyalitas antara tengkulak dan pe-
tani; (5) varietas bibit unggulan dan bermutu; 
(6) kontinuitas panen yang terjaga.

Masyarakat Desa Tamanrejo merasa 
aman dalam menjalankan usaha budida-
ya jambu biji. Kehilangan akan hasil panen 
jambu biji sangat jarang terjadi. mayoritas 
masyarakat Desa Tamanrejo mengusahakan 
jambu biji sendiri sehingga tidak pernah ber-
pikir untuk mencuri hasil buah jambu biji di 
lahan lain. Kekuatan kedua dalam usahatani 
jambu biji getas merah di Desa Tamanrejo 
adl;ah pengusahaan jambu biji luasnya ereal 
pembudidayaan yaitu seluas 40 ha sedangkan 
lahan sawah seluas 130 ha. Petani di Desa 
Tamanrejo masih bisa mengembangkan luas 
pengusahaan jambu biji untuk meningkatkan 
jumlah produksi jambu biji. Kekuatan lainnya 
adalah keadaan sumber daya alam menja-
di kekuatan untuk pengembangan usahatani 
jambu biji Desa Tamanrejo. Dengan ketinggi-
an bervariasi antara 560-850 mdpl dan tanah 
yang subur serta tersedianya sumber air irigasi 
menjadi kekuatan unutuk kegiatan pertanian. 
Kondisi sumber daya alam yang subur dan di-

tunjang dengan iklim dan ketinggian yang co-
cok untuk budidaya jambu biji dan tanaman 
lainnya.

Harga beli jambu biji ditentukan oleh 
tengkulak namun dengan harga yang bersaing 
karena jumlah tengkulak di Desa Tamanrejo 
cukup banyak berjumlah belasan tengkulak. 
Hasil panen dari petani dijamin untuk diteri-
ma oleh pedagang penegepul langganan ma-
sing-masing petani. Penting bagi kedua pihak 
untuk mnejaga loyalitas keduanya. Sutard-
jo dan Soliha (2014) dalam Pambudi (2018) 
mengemukakan bahwa ada  pengaruh positif  
dan signifikan dari kesan terhadap kepuasan 
pelanggan, dan ada pengaruh positif  dan sig-
nifikan dari kesan terhadap kesetiaan pelang-
gan.

Varietas yang dibudidayakan adalah 
jambu biji getas merah yang merupakan hasil 
persilangan jambu biji pasar minggu dan jam-
bu biji bangkok. Memiliki ukuran yang besar 
dan tampak mulus mengkilap, meskipun ku-
rang manis jika dibandingan jambu pasar 
minggu tetapi memiliki kasiat lebih banyak. 
Jambu biji dapat berbuah sepanjang tahun 
dan pedagang memasok jambu biji ke pasar 
setiap minggu. Hal tersebut menjadi kekuatan 
untuk menjaga ketersediaan jambu biji di pa-
sar supaya permintaan jambu terpenuhi setiap 
minggunya.

Faktor kelemahaan merupakan bagian 
dari faktor strategis internal, faktor tersebut 
akan mempengaruhi pengembangan usahata-
ni jambu biji getas merah di Desa Tamanrejo. 
Faktor-faktor yang menjadi kekuatan harus 
digunakan semaksimal mungkin dalam upaya 
untuk mencapai tujuan pengembangan usaha, 
faktor-faktor itu terdiri dari (1) buruknya pe-
rencanaan produksi; (2) jarak tanam terlalu 
dekat; (3) buah jambu biji cepat busuk; (4) ja-
ringan pemasaran jambu biji kurang variatif; 
(5) rendahnya pengalaman dan keterampilan 
dalam kegiatan pascapanen; (6) keterbatasan 
dana petani.

Buah jambu biji bukanlah buah musi-
man, pada umumnya pohon jambu biji berp-
roduksi sepanjang tahun namun dengan jum-
lah yang berfluktuasi. Pohon jambu biji bisa 
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tumbuh dan berbuah dengan pupuk, air dan 
sinar atahari yang terpenuhi. Perangsangan 
produksi yang biasa dilakukan oleh petani 
jambu biji di Desa Tamanrejo adalah dengan 
cara pengikatan dahan. Sebagian petani jam-
bu biji tidak merencanakan kapan perangsan-
gan produksi yang tepat sehingga lebih tinggi 
kemungkinan panen saat harga rendah. Har-
ga terendah jambu biji pada umumnya terjadi 
pada kuartal pertama saat jambu biji panen 
melimpah.

Pola tanam pohon jambu biji getas 
merah di Desa Tamanrejo terlalu dekat. Me-
nurut Cahyono (2010) jarak tanam yang ideal 
untuk penanaman jambu biji 6 meter x 6 me-
ter atau 6 meter x 8 meter. Pola tanam jambu 
biji yang paling umum dilakukan oleh petani 
Desa Tamanrejo adalah 4 meter x 4 meter.  
Jambu biji getas merah hanya bisa bertahan 
kurang dari dua minggu tanpa pendingin itu 
artinya jambu biji getas merah harus laku ke 
konsumen dalam jangka waktu tersebut. buah 
jambu biji merah memiliki keterbatasan umur 
simpan yaitu berkisar antara 1-2 minggu se-
telah buah matang penuh. Kurangnya varia-
si pemasaran seperti ke pasar swalayan, ke 
industri pengolahan buah, atau ekspor mem-
buat tengkulak tidak memiliki pilihan untuk 
memilih jalur pemasaran jambu biji untuk 
mendapat harga terbaik sehingga hanya ber-
gantung pada harga di pasar induk buah.  

Pola pikir petani masih berorientasi pada 
aspek produksi dan wawasan untuk mengem-
bangkan bisnis olahan yang masih rendah. 
Petani jambu biji kurang memiliki wawasan 
dan keterampilan dalam pengembangan hasil 
panen menjadi produk olahan untuk mening-
katkan nilai ekonomi produk. Selain itu ke-
masan jambu biji getas merah yang beredar di 
pasaran masing menggunkan plastik bungkus 
jambu biji dari pohonnya yang digunkan un-
tuk melindungi buah. Menurut Bouris (2012) 
“Untuk produk makanan persepsi akan bau, 
rasa, tampilan, dan suara memiliki efek kuat 
pada konsumen ketika mereka mempertim-
bangkan untuk membeli sebuah produk.”

RTP di desa pada umumnya memili-
ki modal yang terbatas. Petani jambu biji di 

Desa Tamanrejo dalam pengusahaan jambu 
biji pada umumnya menggunakan modal pri-
badi. Bagi petani yang membutuhkan modal 
dari luar biasanya meminjam modal kepada 
tengkulak jambu biji langganannya dengan 
sistem pembayaran dicicil saat panen. Modal 
merupakan komponen penting dalam menja-
lankan usaha. Salah satu faktor untuk mendi-
rikan usaha adalah modal, modal merupakan 
faktor pendukung yang sangat dibutuhkan. 
Beberapa modal yang dibutuhkan dalam men-
jalankan bisnis antara lain tekad, pengalaman, 
keberanian, pengetahuan, serta modal uang, 
namun kebanyakan orang terhambat memu-
lai usaha karena mereka sulit untuk menda-
patkan modal uang (Purwanti, 2012) dalam 
Safitri (2019)

Dalam identifikasi faktor eksternal dite-
mukan beberapa peluang dan ancaman dalam 
usahtani jambu biji di Desa Tamanrejo. Pelu-
ang dalam anlisis faktor eksternal yaitu, (1) 
kesadaran masyarakat akan manfaat jambu 
biji; (2) perkembangan teknologi; (3) dukun-
gan pemerintah dalam pengembangan usaha-
tani jambu biji; (4) peluang bisnis olahan jam-
bu biji; (5) prospek pasar yang masih terbuka.

Kesadaran masyarakat untuk mengon-
sumsi buah jambu biji membuat nilai eko-
nominya meningkat. Hal tersebut terbukti 
saat terjadi wabah penyakit demam berdarah 
permintaan jambu biji meningkat. Pada saat 
seperti itu sebagian masyarakat lebih memi-
lih untuk mengonsumsi buah jambu biji un-
tuk perbaikan kesehatan. Dari sudut pandang 
akademis banyak penemuan atau pembuktian 
dari keunggulan jambu biji merah atau jam-
bu biji getas merah. Seperti penelitian Rusdi 
(2018) “Kandungan vitamin C`dalam jambu 
biji lebih tinggi dari buah jeruk, dalam 100 
gram buah jambu biji ini mengandung 183,5 
mg vitamin C, sedangkan pada 100 gram 
buah jeruk terkandung 50-70 mg vitamin 
C”. Selain itu menurut Farhana (2017) ekst-
rak jambu biji merah bisa menghambat per-
tumbuhan bakteri dengan kadar penghambat 
yang berbeda-beda. Menurut Cahyono (2010) 
“Buah jambu biji juga bermanfaat untuk pen-
gobatan (terapi) bermacam-macam penyakit, 



Zaroni, Amin Pujiati / EEAJ 8 (3) (2019) 1147-1162

1153

seperti memperlancar pencernaan, menurun-
kan kolestereol, antioksidan, menghilangkan 
rasa lelah dan lesu, demam berdarah, dan 
sariawan”. Pendapat lain dari Arifin (2013) 
menarik kesimpulan bahwa jambu biji sangat 
kaya vitamin C dan beberapa jenis mineral 
yang mampu menangkal berbagai jenis peny-
akit dan menjaga kebugaran tubuh. Daun dan 
kulit batangnya mengandung zat antibakteri 
yang dapat menyembuhkan beberapa jenis pe-
nyakit. Selain itu menurut Sambou (2014) jus 
buah Jambu biji merah (Psidium guajava Linn.) 
memiliki pengaruh dalam meningkatkan ka-
dar hemoglobin darah.

Perkembangan teknologi dalam bidang 
pengairan misalnya dengan adanya sistem 
irigasi tetes yang digunakan di lahan dengan 
ketersediaan air yang terbatas atau pada mu-
sim kemarau. Dengan mengatur besarnya 
tekanan, sistem irigasi ini mampu membe-
rikan jumlah serta kecepatan pemberian air 
sesuai dengan kebutuhan tanaman Sumarna 
(1998) dalam Widiastuti (2018). Perkemban-
gan teknologi informasi dan komunikasi bisa 
dimanfaatkan untuk mempermudah transak-
si dan lebih mudah mendapatkan informasi. 
Dengan perkembangan teknologi petani bisa 
menjalankan usaha  dengan lebih produktif  
dan efektif.

Pengembangan usahatani jambu biji di 
Kabupaten Kendal mendapat dukungan dari 
pemerintah kabupaten salah satunya ada-
lah dengan ditetapkannya jambu biji sebagai 
produk  unggulan daerah. Penetapan produk 
unggulan daerah Kabupaten Kendal tersebut 
dituangkan dalam Surat Keputusan Bupati 
Kendal Nomor 050/91/2015 tentang Pene-
tapan Produk Unggulan Daerah Kabupaten 
Kendal Tahun 2015.

Jambu biji merupakan komoditas yang 
prospektif  untuk dikembangkan. Pengolahan 
jambu biji menjadi produk olahan dimaksud-
kan supaya produknya lebih awet, juga untuk 
menghindari adanya rasa bosan dalam men-
gonsumsi jambu biji, serta memiliki nilai eko-
nomis yang lebih tinggi. Jambu biji ini bisa 
diolah menjadi beberapa macam produk baik 
itu makanan atau minuman. Beberapa con-

toh produk berbahan dasar jambu biji adalah 
sirup jambu biji, jus jambu biji, dodol jambu 
biji, selai dan lain-lain.

Prospek pemasaran buah jambu biji ge-
tas merah masih cukup luas. Laju pertumbu-
han penduduk yang tercatat oleh BPS sebesar 
1,46 per tahun di periode 2010-2016 dan proy-
eksi pertumbuhan jumlah penduduk Indone-
sia menjadi peluang akan peningkatan per-
mintaan jambu biji. Meningkatnya kesadaran 
masyarakat akan pentingnya gizi memberikan 
pengaruh positif  terhadap meningkatnya per-
mintaan buah-buahan

 Sedangkan faktor eksternal yang men-
jadi ancaman yaitu, (1) ancaman musim hujan 
terhadap permintaan di pasar; (2) ancaman 
pesaing usaha sejenis; (3) ancaman produk 
substitusi; (4) serangan hama dan penyakit; 
(5) penurunan tren konsumsi buah-buahan. 
Perubahan musim sering menjadi ancaman 
bagi pengusahaan jambu biji getas merah. 
Pada musim hujan dan intensitas hujan ting-
gi berhari-hari akan menurunkan permintaan 
dan harga buah-buahan termasuk jambu biji 
getas merah turun secara drastis sehingga me-
rugikaan petani dan pedagang. 

Pembudidaya jambu biji getas merah 
yang mudah karena tidak memerlukan pera-
watan intensif  dan rasio kerugian minimal, 
serta biaya yang dibutuhkan untuk produksi 
tidak terlalu banyak, sehingga akan mendo-
rong petani lain untuk memebudidayakan 
jambu biji getas merah. Usahatani jambu biji 
memiliki pesaing dari dearah lain terutama 
dari daerah yang produksinya tinggi, yaitu  
Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur.

 Menurut Porter (1993), lima kekua-
tan persaingan yaitu kemungkinan masuknya 
pendatang baru, kekuatan tawar-menawar 
penjual/pemasok, kekuatan tawar-menawar 
pembeli, ancaman dari produk pengganti, dan 
persaingan di antara para pesaing yang ada 
(dalam satu industri). Produk substitusi bagi 
jambu biji getas merah adalah buah jambu 
biji varian lain dan buah-buahan lain. Varietas 
yang mulai digemari konsumen adalah jambu 
biji kristal karena renyah dan tanpa biji. Pro-
duk substitusi yang paling menggangu harga 
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jambu biji di pasar adalah mangga dan jeruk.
Perkembangan hama dan penyakit ta-

naman dapat menyebabkan penurunan kuali-
tas dan produkstivitas jambu biji. Hama yang 
paling menggangu dan merugikan petunia 
jambu biji di Desa Tamanrejo adalah lalat 
buah. Tingkat konsumsi buah konsumsi buah 
dan sayuran masyarakat yang mengalami tren 
penurunan. Pola hidup masyarakat modern 
yang serba instan turut mempengaruhi per-
mintaan pasar akan buah segar, hal terebut 
menjadi ancaman bagi petani jambu biji jika 
pola konsumsi masyarakat kian bergerak ke 
tren serba instan jika tanpa diimbangi inovasi 
produk atau perubahan pola hidup masyara-
kat.

Tahap Masukan Perumusan Strategi
Dalam tahap masukan analisis yang 

digunakan menggunakan matrks IFE dan 
EFE. Analisis IFE dan EFE bertujuan untuk 
menilai dan mengevaluasi faktor-faktor strate-
gis yang berpengaruh terhadap keberhasilan 
strategi yang akan dilaksanakan dalam pen-
gembangan usahatani jambu biji di Desa Ta-
manrejo. Pemberian bobot dan rating terhadap 
faktor internal, yaitu kekuatan dan kelemahan 
usahatani jambu biji di Desa Tamanrejo diru-
muskan dalam matriks IFE. Hasil kuesioner 
penentuan bobot dan rating dari tiap respon-
den kemudian diolah dan setelah diketahui 
bobot dan rating, kemudian diketahui nilai 
rata-rata tertimbang masing-masing faktor.

Tabel 1. Hasil Analisis Matriks IFE

Faktor Strategis Internal Rata-rata 
Bobot

Rata-rata 
Rating

Nilai 
TertimbangKekuatan

A. Keamanan Berusaha 0,0841 3,4 0,2859

B. Ketersediaan Lahan 0,0902 3,6 0,3245

C.
Keadaan Alam yang Cocok untuk Pembudidayaan 
Jambu Biji

0,1015 3,6 0,3655

D. Loyalitas Antara Tengkulak dan Petani 0,0735 3 0,2205

E. Varietas Bibit Unggulan dan Bermutu 0,0955 3,2 0,3055

F. Kontinuitas Panen Terjaga 0,0750 3 0,2250

Total Kekuatan 0,5197 1,7268

Kelemahan

G. Buruknya Perencanaan Produksi 0,1045 1,4 0,1464

H. Jarak Taman Terlalu Dekat 0,0523 2 0,1045

I. Buah Jambu Biji Cepat Busuk 0,0705 1,8 0,1268

J. Jaringan Pemasaran Jambu Biji Kurang Variatif 0,0856 1,4 0,1198

K.
Rendahnya Pengalaman dan Keteranpilan dalam 
Kegiatan Pascapanen 

0,0697 2 0,1394

L. Keterbatasan Dana Petani 0,0977 1,2 0,1173

Total Kelemahan 0,4803 0,7542

Total 1,0000 2,4811

Sumber: Data Primer yang Diolah
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Hasil dari nilai tertimbang matriks IFE 
usahatani jambu biji di Desa Tamanrejo me-
nunjukkan posisi internal usahatani lemah ka-
rena nilai yang diperoleh kurang dari rata-rata 
nilai IFE sebesar 2,5. Faktor kekuatan yang 
mendapat skor tertinggi adalah keadaan alam 
yang cocok untuk pembudidayaan jambu biji. 
Hasil lengkap dari analisis matriks Internal 
Faktor Evalutioni (IFE) tertera pada Tabel 1. 

Setelah dilakaukan penyusunan matriks 
Eksternal Faktor Evalulation (EFE). Pembe-
rian bobot dan rating terhadap faktor ekster-
nal, yaitu peluang dan ancaman usahatani 
jambu biji di Desa Tamanrejo dirumuskan 
dalam matriks IFE. Setelah diketahui bobot 
dan rating, kemudian diketahui nilai rata-rata 

tertimbang dari masing-masing faktor. Tabel 
2. memamparkan hasil analisis matriks EFE  
usahatani jambu biji di Desa Tamanrejo.

Tahap Pencocokan
Tahap pencocokan menggunakan mat-

riks SWOT berdasarkan kekuatan, kelema-
han, peluang dan ancaman yang diperoleh 
melalui analisis internal dan eksternal, maka 
selanjutnya adalah memformulasikan strategi 
yang sesuai. 

Beberapa strategi yang dapat diterapkan 
oleh petani di Desa Tamanrejo untuk pengem-
bangan usahatani jambu biji berdasarkan ana-
lisis matriks SWOT yang tertera di Tabel 3.  

Tabel 2. Hasil Analisis Matriks EFE

Faktor Strategis Internal R a t a - r a t a 
Bobot

R a t a - r a t a 
Rating

Nilai 
TertimbangPeluang

A.
Kesadaran Masyarakat akan Manfaat Jambu 
Biji

0,0633 1,8 0,1140

B. Perkembangan Teknologi 0,0822 2,2 0,1809

C.
Dukungan Pemerintah dalam Pengembangan 
Usahatani Jambu Biji

0,1000 1,8 0,1800

D. Peluang Bisnis Olahan Jambu Biji 0,0733 1,2 0,0880

E. Prospek Pasar Yang Masih Terbuka 0,1033 2,4 0,2480

Total Peluang 0,4222 0,8109

Ancaman

F.
Ancaman Musim Hujan terhadap Permintaan 
di Pasar

0,1400 2,4 0,3380

G. Ancaman Pesaing Usaha Sejenis 0,1322 2,6 0,3448

H. Ancaman Produk Substitusi 0,1233 1,8 0,2220

I. Serangan Hama dan Penyakit 0,1100 2,8 0,3080

J. Penurunan Tren Konsumsi Buah-buahan 0,0722 1,4 0,1011

Total Ancaman 0,5778 1,3109

Total 1,0000 2,1218

Sumber: Data Primer, Diolah
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Tabel 3. Analisis Matriks SWOT

                  Faktor Internal  
              

Faktor Eksternal

Kekuatan (S):

1. Keamanan berusaha
2. Ketersediaan lahan
3. Keadaan alam yang cocok un-
tuk pembudidayaan jambu biji
4. Loyalitas antara tengkulak 
dan petani
5. Varietas bibit unggulan dan 
bermutu
6. Kontinuitas panen terjaga

Kelemahan (W):

1. Buruknya perencanaan 
produksi
2. Jarak taman terlalu dekat
3.Buah jambu biji cepat busuk
4. Jaringan pemasaran jambu 
biji kurang variatif
5. Rendahnya pengalaman dan 
keteranpilan dalam kegiatan 
pascapanen
6. Keterbatasan dana petani

Peluang (O):

1. Kesadaran masyarakat 
akan manfaat jambu biji 
2. Perkembangan teknologi
3. Dukungan pemerintah 
dalam pengembangan usa-
hatani jambu biji
3. Peluang bisnis olahan 
jambu biji
4. Prospek pasar yang ma-
sih terbuka

Strategi S-O

1. Menjaga hubungan antara 
petani, pemerintah, pengusaha, 
dan kelompok tani lain. (S1,4,6-
O3)

Strategi W-O

1. Perluasan lokasi pemasaran. 
(W3,4 - O1,3,5)
2. Meningkatkan SDM dalam 
pengembangan bisnis olahan 
jambu biji . (W3,5 – O1,3,4)

Ancaman (T):

1. Ancaman musim hujan 
terhadap permintaan di 
pasar
2. Ancaman pesaing usaha 
sejenis
3. Ancaman produk substi-
tusi
4. Serangan hama dan pe-
nyakit 
5. Penurunan tren konsum-
si buah-buahan

Strategi S-T

1. Menjajaki kerja sama dengan 
perusahaan pengolahan jambu 
biji. (S4,5,6 - T1,2,3) 

Strategi W-T

1. Penjadwalkan masa panen. 
(W1,3,4 – T1,2,3)



Zaroni, Amin Pujiati / EEAJ 8 (3) (2019) 1147-1162

1157

Strategi hasil dari analisis SWOT ber-
dasarkan aspek produksi, pemasaran dan pen-
gembangan SDM adalah (1) strategi produksi 
yiatu, strategi penjadwalkan masa panen; (2) 
strategi pemasaran yaitu, strategi perluasan lo-
kasi pemasaran dan strategi menjadi pemasok 
pabrik pengolahan jambu biji; (3) strategi 
pengembangan sumber daya manusia yaitu, 
strategi menjaga hubungan antara petani, pe-
merintah, pengusaha, dan kelompok tani lain 
dan strategi meningkatkan SDM dalam pen-
gembangan bisnis olahan jambu biji.

Tahap Keputusan
Tahap terakhir dalam merumuskan stra-

tegi adalah tahap keputusan dengan menggu-
nakan teknik Quantitative Strategic Planning 
Matrix (QSPM). David (2006) menyebutkan 
bahwa dalam merancang dan memperoleh 
daftar prioritas strategi, hanya ada satu teknik 
analisis dalam literatur yang didesain untuk 
menentukankan daya tarik relatif  dari alter-
natif  tindakan yang layak. Teknik tersebut 
adalah analisis QSPM yang merupakan tahap 
ketiga dalam kerangka analisis perumusan 
strategi. Analisis ini menentukan daya tarik 
relatif  kelima responden atas lima strategi 
berdasarkan seberapa jauh faktor keberhasi-
lan kunci internal dan eksternal dimanfaatkan 
atau diperbaiki.

Analisis QSPM akan menghasilkan pri-
oritas strategi yang akan dilakukan oleh petani 
berdasarkan penilaian yang diberikan oleh ke-
lima responden. Hasil dari total nilai daya ta-

rik (Total attractiveness Scores-TAS) dari ma-
sing-masing responden akan dijumlahkan dan 
dirata-ratakan untuk menghasilkan Sum Total 
Attractiveness Scores (STAS). Strategi den-
gan nilai STAS tertinggi merupakan prioritas 
strategi pengembangan usahatani dan urutan 
selanjutnya merupakan prioritas strategi se-
lanjutnya pula. Hasil analisis QSPM usahata-
ni jambu biji getas merah di Desa Tamanrejo 
termuat pada Tabel 4. Strategi pengembangan 
usahatani jambu biji di Desa Tamanrejo yang 
menjadi prioritas pertama adalah memper-
luas jaringan dan variasi pemasaran dengan 
nilai STAS sebesar 5.4396. Strategi selanjut-
nya yang diurutkan berdasarkan atas analisis 
QSPM disajikan di Tabel 4.

Strategi Penjadwalan Masa Panen
Penjadwalkan masa panen dimak-

sudkan untuk mengatur masa panen sesu-
ai dengan waktu yang direncanakan petani. 
Menjadwalkan masa panen dilakukan untuk 
merencanakan kapan jambu biji berbuah se-
suai dengan keinginan petani. Jika tanpa pen-
gendalian masa panen jambu biji akan mulai 
tumbuh tunas baru dan berbunga setelah pu-
puk dan air tercukupi yang umumnya terja-
di di Bulan Agustus atau awal musim hujan 
dan buah matang di antara bulan Februari-
Mei, tujuh bulan setelah tumbuh tunas baru. 
Namun jambu biji bukanlah buah musiman, 
artinya jambu biji bisa berbuah kapanpun den-
gan perawatan. 

 Penjadwalan yang harus dilakukan pe-

Tabel 4. Hasil analisis QSPM

Urutan 
Prioritas

Strategi STAS

I Penjadwalkan Masa Panen 5,3806

II Perluasan Lokasi Pemasaran 5,2568

III Menjadi Pemasok Pabrik Pengolahan Jambu Biji 5,2383

IV
Menjaga Hubungan antara Petani, Pemerintah, 
Pengusaha, dan Kelompok Tani Lain

4,7152

V
Meningkatkan SDM dalam Pengembangan Bisnis 
Olahan Jambu Biji

4,4993
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tani jambu biji getas merah di Desa Tamanre-
jo adalah dengan memulai produksi di antara 
Bulan November-Januari sehingga jambu biji 
bisa di panen di antara Bulan Juni-Agustus 
yang berdasarkan tren sebelumnya harga jam-
bu biji akan tinggi di bulan tersebut. Penjad-
walan dimaksudkan untuk menghindari masa 
panen berbarengan dengan masa panen jam-
bu biji di daerah lain yang biasanya jumlah 
produksi tinggi di bulan Februari-Mei. Tinggi-
rendahnya harga jambu biji bergantung den-
gan mekanisme pasar antara penawaran dan 
permintaan.

Alasan pentingnya melakukan pen-
jadwalan masa panen adalah masalah besar 
muncul ketika panen melimpah sedangkan 
permintaan pasar jauh dibawah jumlah pe-
nawarannya. Sebagian petani jambu biji getas 
merah di Desa Tamanrejo tidak merencana-
kan kapan perangsangan produksi yang tepat 
sehingga lebih tinggi kemungkinan panen 
saat harga rendah karena berbarengan panen 
dengan daerah lain. Panen melimpah biasa-
nya terjadi pada musim hujan menyebabakan 
hasil panen dihargai sangat murah di kisaran 
harga Rp500/kg oleh pedagang tengkulak. 
Pedagang tengkulak juga harus menanggung 
rugi karena sebagian jambu biji di pasar induk 
tidak laku dan membusuk sehingga harus di-
buang. Rendahnya permintaan jambu bji getas 
merah di pasar juga dipengaruhi oleh musim 
hujan dan produk substitusi jambu biji getas 
merah. Untuk menghindari harga rendah saat 
panen petani jambu biji bisa meenghindarinya 
dengan merencakan kapan masa panen.

Proses produksi jambu biji membutuh-
kan air dan pupuk yang mencukupi. Petani 
memerlukan ketekunanan dan ketelatenan 
dalam pemprograman masa panen berdas-
arkan pengalaman yang mereka miliki ten-
tang bagaimana pohon berbuah. Petani bisa 
menjadwalkan masa panen dengan memeta-
kan pada bulan apa harga jambu biji tinggi. 
Langkah-langkah mengendalikan masa panen 
jambu biji getas merah yaitu, (1) melakukan 
pemangkasan/perempelan sebagian tangakai, 
buah jambu biji yang masih muda, dan daun, 
pemangkasan dimaksudkan untuk perangsan-

gan tumbuhnya tunas baru; (2) ranting yang 
tumbuh keatas ditarik kebawah dengan cara 
diikat ke pasak., penarikan ranting ini untuk 
merangsang tumbuh tunas baru; (3) tanah di-
gemburkan dan diberi pupuk secara teratur 
sesai takaran; (4) dilakukan pengairan secara 
rutin setiap bulan; (5) setelah tumbuh tunas 
baru tunggu berbunga dan berbuah.

Strategi Perluasan lokasi Pemasaran
Pemasaran jambu biji di Desa Tamanre-

jo saat ini disalurkan ke beberapa daerah, yai-
tu Solo, Yogyakarta, Semarang, Jakarta, Sura-
baya, dan Purwodadi. Pemasaran jambu biji 
masih bisa diperluas untuk menjangkau bebe-
rapa daerah yang  belum jenuh dengan produk 
buah jambu biji, terutama daerah perkotaan 
di Pulau Jawa maupun luar Pulau Jawa. Lo-
kasi perluasan pasar jambu biji yang disaran-
kan adalah daerah terdekat selain daerah yang 
sudah dijadikan tempat pemasaran jambu biji 
dari Desa Tamanrejo secara keterjangkauan 
dan biaya distribusi. Beberapa daerah yang 
dapat dijadikan daerah pemasaran yang baru 
adalah beberapa kota di Jawa Timur yaitu, 
Madiun, Kediri, Malang, Sidoarjo, Pasuruan 
dan Probolinggo. Selain Provinsi Jawa Timur, 
daerah lain yang dianjurkan untuk memasar-
kan jambu biji adalah kota di Bali Denpasar.

Jambu biji getas merah hanya bisa berta-
han kurang dari dua minggu tanpa pendingin 
itu artinya jambu biji getas merah harus laku 
ke konsumen dalam jangka waktu tersebut. 
buah jambu biji merah memiliki keterbatasan 
umur simpan yaitu berkisar antara 1-2 minggu 
setelah buah matang penuh. Pada saat jum-
lah produksi tinggi, pasar yang saat ini sudah 
menjadi lokasi pemasaran jambu biji getas 
merah dari Desa Tamanrejo tidak sanggup 
menampung semua hasil panen. Dari masa-
lah-masalah teresebut maka petani/pedagang 
jambu biji di Desa Tamanrejo perlu mencari 
tambahan lokasi pemasaran yang baru. Per-
luasan jaringan pemasaran diperlukan untuk 
menyalurkan jambu biji saat panen melebihi 
permintaan pasar yang saat ini sudah menja-
di langganan penyaluaraan jambu biji saat ini 
dan bisa memepercepat terserapnya produk ke 
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konsumen untuk menghindari kerugian akibat 
jambu biji yang membusuk karena tidak laku. 

Beberapa daerah tersebut yang menjadi 
pertimbangan perluasan pemasaran adalah 
kareana daerah perkotaan memiliki daya beli 
lebih daripada daerah pedesaan untuk mema-
sarakan suatu produk. Daerah yang disaran-
kan untuk perluasan pasar yaitu beberapa kota 
di Jawa Timur dan Bali karena menurut data 
BPS tahun 2016 Jawa Timur dan Bali konsum-
si buah per kapita di atas rata-rata konsumsi 
buah per kapita nasional (173 gram/kapita/
hari). Selain itu produksi jambu biji di Jawa 
Timur dan Bali tidak sebesar di Jawa Tengah 
dan Jawa Barat di tahun 2017.

Petani atau pedagang jambu biji dari 
Desa Tamanrejo datang ke daerah tersebut 
untuk mencari agen penyalur buah jambu biji 
di pasar induk buah kota tersebut. Jika kota 
tersebut tidak ada pasar induk buah, agen pey-
alur dapat dicari dengan menggali informasi 
tentang siapa pedagang agen penyalur buah 
jambu biji dari pedagang pengecer buah. Sete-
lah ketemu berdiskusilah tentang cara sistem 
penyaluran dan penantuan harga dengan agen 
penyalur tersebut.  Petani atau pedagang jam-
bu biji Desa Tamanrejo perlu memasarkan 
jambu biji melalui agen penyalur buah di kota 
terkait karena jumlah daya tampung agen pe-
nyalur lebih besar daripada langsung menjual 
jambu biji ke toko buah.

Strategi Pemasaran Menjadi Pemasok di 
Pabrik Pengolahan Jambu Biji

Pabrik olahan jambu biji memiliki ke-
butuhan untuk produksi dalam jumlah besar 
setiap harinya. Jika hasil panen jambu biji 
di Desa Tamanrejo dapat disalurkan ke pab-
rik olahan jambu biji diharapkan akan men-
dongkrak harga jambu biji pada saat jumlah 
panen tinggi. Beberapa pabrik olahan jambu 
biji di antaranya dikelola oleh PT Pancara 
Mulia Sejati, Karawang, PT Ultrajaya Milk 
Industry & Trading Company Tbk., Bandung, 
PT Sinar Sosro, Bekasi. Keuntungan bagi pe-
tani jambu biji getas merah jika bisa menjalin 
kerja sama menjadi penyuplai adalah keber-
lanjutan pemasaran jambu biji dengan jumlah 

banyak dan harga stabil di atas BEP usaha 
jambu biji.

Strategi ini dimaksukan untuk men-
dongkrak harga jual jambu biji di Desa Taman-
rejo. Ketidakmampuan jalur distribusi yang 
saat ini dijalankan untuk memasarkan semua 
hasil panen ke konsumen menjadi alasan kuat 
perlunya mencari tambahan jalur pemasaran 
yang lain. Sering kali saat jumlah panen tinggi 
setip tahunnya yang bisanya terjadi di bulan 
Februari-Mei sebagian jambu biji membusuk 
dipasar karena tidak cepat laku denga jumlah 
besar. Hal tersebut merugikan pedagang hing-
ga akhirnya berdampak pada penurunan har-
ga beli jambu biji dari petani. Strategi untuk 
menjajaki kerja sama dengan perusahaan ola-
han jambu biji bisa menjadi solusi rendahnya 
harga pasar saat jumlah penawaran jambu biji 
getas merah sangat tinggi. Kebutuhan pabrik 
olahan akan pasokan yang berkesinambun-
gan dengan jumlah besar mengharuskan pe-
dagang untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
jika sudah menjadi mitra penyupalinya. Peda-
gang/tengkulak perlu berkerja sama dengan 
tengkulak lain untuk menyediakan jambu biji 
dengan jumlah besar dan berkesinambungan. 

Strategi Menjaga hubungan antara Petani, 
Pemerintah, Pedagang, dan Kelompok Tani 
lain

Menjaga hubungan antara petani, pe-
merintah, pedagang, dan kelompok tani lain 
erat kaitannya dengan hubungan masing-ma-
sing dan interaksi sosial antar individu atau 
kelompok. Strategi ini dimaksudkan untuk 
mempertahankan hubungan kerja sama da-
lam usahatani jambu biji getas merah yang 
sudah terjalin dengan baik. Hubungan yang 
sangat penting dalam usahatani adalah hu-
bungan antara pedagang dengan petani. Ke-
percayaan dalam jual-beli perlu dijaga untuk 
menjalin kemitraan usaha dan menjaga kelan-
caran usaha.

Menjaga hubungan kemitraan anta-
ra petani dengan pengusaha atau pedagang 
adalah hal penting bagi kedua pihak. Petani 
membutuhkan pedagang untuk menjual hasil 
panen jambu biji. Menjaga hubungan kemit-
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raan yang baik dengan pedagang bagi petani 
memberikan keuntungan keterjaminan hasil 
panenya untuk dibeli dalam keadan susah 
laku habis di pasar sekalipun seperti saat pa-
nen melimpah dan harga jambu biji sangat 
rendah. Keuntungan menjaga hubungan den-
gan pemerintah dan kelompok tani lain yaitu 
memberi peluang lebih untuk terjalinnya ke-
mitraan dalam kegiatan yang bisa mengun-
tungkan kelompok tani di Desa Tamanrejo 
dan anggotanya. Selain itu penting bagi teng-
kulak untuk menjaga kemitraan dengan agen 
penyalur untuk menjaga kelancaran penjualan 
buah.

Kelompok tani di Desa Tamanrejo 
disarankan untuk berkolaborasi dengan ke-
lompok tani lain agar bisa bermitra seperti 
bergabung dengan bumdes bersama. Petani 
menjaga kepercayaan pedagang dengan ti-
dak tidak sering perpindah-pindah menjual 
hasil panennya. Hal tersebut untuk menjaga 
kesetiaan pedagang pula untuk tetap meneri-
ma hasil panennya saat jambu biji panennya 
melimpah dan kurang laku dipasaran. Peda-
gang menjaga agar harga beli jambu bji yang 
diberikan  bersaing dengan pedagang lain agar 
menjaga daya tarik petani untuk tetap menjual 
jambu biji kepadanya. Petani yang diwadahi 
kelompok tani menjaga hubungan dengan pe-
merintah dengan cara mendukung program 
pertanian yang dijalankan pemerintah demi 
kemajuan usahatani mereka.

Strategi Meningkatkan SDM dalam 
Pengembangan Bisnis Olahan Jambu Biji

Strategi pengembangan usahatani jam-
bu biji dengan meningkatkan SDM di bidang 
pengolahan jambu bertujuan untuk member-
dayakan masyarakat terutama petani jambu 
biji untuk optimalisasi diversifiksi produk ola-
han jambu biji. Jambu biji ini bisa diolah men-
jadi beberapa macam produk baik itu maka-
nan atau minuman. Beberapa contoh produk 
berbahan dasar jambu biji adalah sirup jambu 
biji, jus jambu biji, dodol jambu biji, selai dan 
lain-lain.

Untuk meningkatkan SDM dalam 
pengembangan bisnis olahan jambu biji per-

lu diadakan pelatihan atau workshop untuk 
meningkatkan keterampilan masyarkat di 
Desa Tamanrejo dalam keterampilan mengo-
lah jambu biji menjadi produk yang bernilai 
ekonomi lebih. Strategi Meningkatkan SDM 
dalam pengembangan bisnis olahan jambu 
biji bisa menjadi solusi untuk meminimalkan 
kerugian bahkan meningkatkan nilai eko-
nomis jambu biji terutama pada saat panen 
melimpah dan harga sangat rendah di ba-
wah Rp1.000. Produk olahan jambu biji bisa 
menjadi alternatif  pemasaran jambu biji dan 
menjadi produk khas daerah. Jambu biji me-
rupakan komoditas yang prospektif  untuk di-
kembangkan. Melimpahnya jambu biji seha-
rusnya bisa dimanfaatkan warga atau petani 
di Desa Tamanrejo untuk dijadikan produk 
olahan. Pengolahan jambu biji menjadi pro-
duk olahan dimaksudkan supaya produknya 
lebih awet, juga untuk menghindari adanya 
rasa bosan dalam mengonsumsi jambu biji, 
serta memiliki nilai ekonomis yang lebih ting-
gi.

Pelaksanaan pelatihan bisa terlaksana 
dengan kerjasama dan bantuan dari lembaga 
atau badan terkait, seperti perguruan ting-
gi maupun dinas perindustrian dan UMKM 
daerah. Dukungan Pemerintah Kabupaten 
Kendal yang telah menetapkan jambu biji ge-
tas merah sebagai produk unggulan Kendal 
menjadi peluang bagi petani untuk meminta 
dukungan dari pemerintah daerah. Selain itu 
pelaku usahatani jambu biji bisa mengem-
bangkan kemampuan dalam bisnis pengola-
han jambu biji secara otodidak dan mandiri 
dalam menjalankannya. Menurut Kourislsky 
dan Walstad (1998) dalam Kurjono (2018) 
pendidikan kewirausahaan telah menjadi sa-
lah satu bagian penting dalam menciptakan 
dan membangun semangat, jiwa, dan kebia-
saan berwirausaha di antara generasi muda.

SIMPUlAn

Dari hasil pembahasan strategi produksi 
maka dirumuskan satu strategi yaitu, penjad-
walan masa panen. Strategi pemasaran dalam 
pembahasan penelitian ini ada dua strategi. 
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Strategi yang pertama adalah perluasan loka-
si pemasaran. Strategi kedua adalah menjadi 
pemasok pabrik olahan jambu biji. Strategi 
pengembangan SDM usahatani jambu biji 
di Desa Tamanrejo dirumuskan dua strategi. 
Strategi yang pertama adalah menjaga hubun-
gan antara petani, pemerintah, pedagang, dan 
kelompok tani lain. Strategi yang kedua ada-
lah meningkatkan SDM dalam pengemban-
gan bisnis olahan jambu biji. Dari hasil ana-
lisis QSPM alternatif  strategi utama adalah 
penjadwalan mas panen. Penjadwalan masa 
panen dilakukan untuk merencanakan kapan 
jambu biji berbuah sesuai dengan keinginan 
petani. Penjadwalan yang harus dilakukan pe-
tani jambu biji getas merah di Desa Tamanre-
jo adalah dengan memulai produksi di antara 
Bulan November-Januari.
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